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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Isu bias gender merupakan persoalan yang tidak pernah secara tuntas 

terselesaikan di masyarakat Indonesia. Bias gender diartikan sebagai kondisi 

dimana salah satu gender dirugikan, sehingga diskriminasi atau marginalisasi 

gender hadir di masyarakat (Purbaningrum et al., 2023). Yonata (2020) 

menjelaskan bahwa bias gender merupakan kebalikan dari kesetaraan gender yang 

mana menggambarkan diskriminasi dan eksploitasi peran sosial secara tidak adil 

atas dasar jenis kelamin atau disebut juga sebagai seksisme. Artinya, bias gender 

merupakan suatu kondisi dimana hadir keberpihakan terhadap salah satu gender 

sehingga gender yang lain menjadi dirugikan. 

Salah satu hal yang memengaruhi masalah tersebut adalah budaya patriarki 

yang telah melekat dengan masyarakat Indonesia sejak dulu. Patriarki merupakan 

sebuah struktur yang menganggap dan memposisikan laki-laki sebagai pemimpin 

atau penguasa yang dominan dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat 

(Rokhmansyah dalam Widjanarko, 2023). Budaya tersebut akhirnya membuat 

konstruksi sosial akan gender. 

West dan Zimmerman yang menjelaskan bahwa gender itu bukan sesuatu 

yang kita miliki, melainkan sesuatu yang kita wujudkan melalui perilaku kita 

(Kokott et al. dalam Mingkase & Rohmaniyah, 2022). Identitas gender diciptakan 

melalui apa yang dilakukan oleh gender tertentu pada interaksi sosial sehari-hari. 
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Identitas gender juga didapatkan dari hasil konstruksi, representasi, perebutan 

makna melalui bahasa (Yonata, 2020). Artinya, konstruksi gender sendiri mengacu 

pada cara masyarakat memaknai dan membangun peran serta identitas gender 

berdasarkan interaksi sosial dan budaya yang hadir di masyarakatnya. Pada budaya 

patriarki, perempuan menjadi kaum yang dirugikan. Berbanding terbalik dengan 

laki-laki, perempuan digambarkan sebagai makhluk submisif atau terdominasi 

(Syam, 2020). Hal ini menyebabkan hadirnya stereotip dari penggambaran tersebut 

yang berujung pada generalisasi akan perempuan jika terus dibiarkan terkonstruksi 

seperti itu. 

Pada prosesnya, konstruksi gender dilakukan melalui berbagai media. 

Media merupakan alat penyampaian pesan dalam komunikasi yang seiring 

perkembangan teknologi, menjadi semakin beragam. Menurut Cangara (2007), 

media merupakan sarana dalam menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

publik. Dalam konteks konstruksi gender, seringkali media yang digunakan 

merupakan media massa. Menurut Hijrah et al. (2023) media massa berperan 

penting dalam pembentukan citra dan persepsi masyarakat serta memengaruhi pola 

pikir masyarakat terhadap suatu hal. Secara tidak langsung, khalayak akan 

mengkonstruksikan perempuan melalui apa yang dihadirkan oleh media (Wahyuni 

et al., 2021). Hal tersebut dikarenakan jangkauan media massa yang luas dalam 

menyampaikan pesan.   

Bila membahas media massa dalam konstruksi gender, maka tidak dapat 

dipisahkan dengan salah satu produknya, yaitu budaya populer. Budaya populer 

meliputi banyak hal, diantaranya aktivitas, produk, dan karya seni yang menjadi 

populer di kalangan masyarakat. Hasil penelitian oleh Hijrah et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa media massa memiliki dampak besar pada budaya populer 

dengan berbagai produknya. Media massa menyajikan informasi atau hiburan yang 

akhirnya menjadi budaya populer yang dipercayai oleh khalayak ramai. Salah satu 

produk media massa yang seringkali menjadi budaya populer adalah musik.  

Menurut Vera (2022) musik merupakan salah satu karya seni dengan media 

penciptaan melalui bunyi dan harus mempunyai harmoni, melodi, dan ritme. Musik 

yang dipadukan dengan lirik lalu dinyanyikan disebut dengan lagu. Walaupun 

mempunyai banyak genre dan tema, ada lagu-lagu dengan genre atau tema tertentu 

yang lebih populer di Indonesia. Dilansir dari Katadata.co.id (2022) pendengar 

Spotify (aplikasi streaming musik) di Indonesia cenderung menyukai lagu-lagu 

yang terdengar sedih. Hal ini terbukti dari daftar lagu terpopuler yang diputar 

masyarakat Indonesia sebagian besar merupakan lagu dengan angka valensi 

(algoritma yang menentukan seberapa positif atau bahagia sebuah lagu) yang 

rendah pada akhir Mei 2022. Melansir dari Spotify Charts (2024) sebagai sebuah 

perbandingan dengan keadaan di tahun penelitian berlangsung, pada pertengahan 

Agustus 2024 pun lagu yang berada di Top 3 merupakan lagu nuansa sedih dengan 

tema cinta, yaitu di posisi pertama lagu dengan judul “Gala Bunga Matahari” oleh 

Sal Priadi, disusul “Satu Bulan” oleh Bernadya dan “Aku Yang Jatuh Cinta” oleh 

Dudy Oris. 

Penerimaan masyarakat terhadap lagu dengan tema tersebut menjadi ajang 

bagi seniman di bidang musik untuk memproduksi lagu dengan tema yang serupa, 

yaitu tentang cinta (Anggraeni, 2015). Lagu-lagu dengan tema percintaan yang 

beredar di pasaran membangun konstruksi gender di dalam liriknya. Hal tersebut 

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Alfiandi et al. (2021) yaitu dalam lagu 
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bertemakan percintaan perempuan sering dideskripsikan sebagai makhluk yang 

lemah, dan perlu menguatkan diri. Perempuan sering kali diberi label lemah dalam 

hubungan romantis sehingga dalam hubungan tersebut perempuan yang menjadi 

korban dari laki-laki. Hal ini didukung oleh pendapat McGee (dalam Budynata et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa viktimisasi perempuan dalam hubungan 

romantis berasal dari perbedaan relasi kekuasaan antar gender, yang mana laki-laki 

didorong untuk mempertahankan kekuasaan dan kendali akibat konstruksi ideologi 

patriarki. Hal ini terus dikonstruksikan secara berulang melalui lagu-lagu 

bertemakan percintaan yang mana akan memupuk budaya-budaya negatif yang bisa 

saja secara tidak langsung memperparah ketimpangan, bias gender, dan stereotip 

tidak menguntungkan bagi perempuan yang telah ada di masyarakat. 

Penyebaran makna-makna terselubung akan konstruksi gender dalam media 

akan sangat memengaruhi sosialisasi paham-paham yang belum tentu benar. 

Menurut Biagi (dalam Rohana & Syamsuddin, 2015) sebanyak 41% waktu 

dihabiskan orang-orang untuk mengonsumsi media, 33% untuk beristirahat, dan 

sisanya adalah waktu yang sepenuhnya bebas dari media. Intensitas penggunaan 

media oleh manusia sendiri menjadi ancaman ketika hal yang beredar di media 

membuat konstruksi negatif akan suatu hal.  

Pada penelitian ini, objek yang akan diteliti adalah album Sialnya, Hidup 

Harus Tetap Berjalan oleh Bernadya yang dirilis pada 23 Juni 2024 secara 

keseluruhan meliputi lirik lagu, video musik, sampul, dan konsep albumnya. Pada 

album ini terdapat 8 lagu dengan total durasi 27 menit 42 detik yang menceritakan 

tentang patah hati seorang perempuan di dalam sebuah hubungan romantis. 
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Gambar 1.1 Sampul Album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan  

Sumber: Spotify 

Melalui akun TikTok resmi @junirecords (perusahaan rekaman yang 

menaungi Bernadya), mereka mengimbau pendengar untuk mendengarkan 

keseluruhan track secara berurutan agar alur ceritanya bisa turut dirasakan. Selain 

itu, mereka turut menyampaikan bahwa di dalam album ini merepresentasikan 3 

fase di dalamnya sebagai konsep dari album tersebut. Dilansir dari instagram 

@juni_records, fase pertama di dalam album tersebut disebut “heartbreak” yang 

mana menggambarkan bagaimana di dalam sebuah hubungan romantis yang 

renggang, tokoh “aku” masih mengupayakan banyak hal secara sepihak agar 

hubungannya dengan pasangannya tetap menjadi baik-baik saja hingga akhirnya 

sadar hanya dirinya yang berusaha dan menyerah. Dilanjutkan ke fase kedua yang 

disebut “self doubt” dimana hubungannya dengan pasangannya telah berakhir, 

namun tokoh “aku” mulai meragukan keputusannya dan bersedia sekaligus 

berharap pasangannya akan kembali kepadanya. Terakhir, fase ketiga yaitu 

“realization” dimana tokoh “aku” mulai sadar bahwa hubungan tersebut tidak 

ditakdirkan untuknya.  
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Gambar 1.2 Fase dalam Album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan 

Sumber: Instagram @junirecords 

Dipopulerkan dan ditulis hampir semua lirik lagunya oleh seorang 

perempuan serta divisualisasikan dengan seorang perempuan di dalam sampul 

album dan video musiknya, album ini memuat penggambaran-penggambaran akan 

bagaimana perempuan sebagai gender dikonstruksikan di dalam sebuah hubungan 

romantis seperti pada potongan lirik dari salah satu lagu di dalam album ini yang 

berjudul “Kata Mereka Ini Berlebihan” di bawah ini. 

Ku tak pernah ikat rambutku lagi 

Semenjak kau bilang 

Rambutku indah bila terurai panjang 

Baju hitamku tak pernah kusentuh lagi sejak hari itu 

Kau bilang warna gelap membosankan 

Album ini meraih popularitas tinggi di berbagai media seperti Spotify 

dengan prestasi menempati posisi ke-1 pada Weekly Top Albums Indonesia dengan 

total streaming lebih dari 100 juta kali dan YouTube dengan prestasi lagu dengan 

judul “Untungnya, Hidup Harus Tetap Berjalan” menduduki posisi ke-1 Video 

Musik Teratas Mingguan (data pada akhir September 2024). 
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Gambar 1.3 Weekly Top Indonesia oleh Spotify Charts 

Sumber: Laman Spotify Charts 

 

Gambar 1.4 Video Musik Teratas Mingguan oleh YouTube Charts 

Sumber: Laman YouTube Charts 

Selain itu beberapa lagu dari album ini juga mendapatkan viralitas di media 

sosial TikTok juga terbukti dengan hadirnya banyak konten video memakai lagu-

lagu pada album ini sebagai sound. Lagu berjudul “Untungnya, Hidup Harus Tetap 

Berjalan” telah dipakai sebanyak 89,5 ribu kali, disusul “Kini Mereka Tahu” 

sebanyak 24,2 ribu kali, dan “Lama-lama” sebanyak 18,9 ribu kali untuk membuat 

video dengan potongan lirik pada lagu ini (data per-14 Agustus 2024).  
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Gambar 1.5 Konten TikTok dengan sound lagu dari album Sialnya, Hidup Harus 

Tetap Berjalan 

Sumber: TikTok @ssaffierr, @user.notfoOund1, dan @behaqii 

Penelitian terdahulu dengan judul “Representasi Perempuan dalam Lirik 

Lagu Album T.R.I.A.D Karya Ahmad Dhani (Kajian: Analisis Wacana Kritis Sara 

Mills)” oleh Widjanarko (2023) dan “Konstruksi Perempuan dalam Lagu-lagu 

Berbahasa Sasak: Studi Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough” oleh Aini et 

al. (2021) menunjukkan hasil bahwa perempuan digambarkan secara negatif pada 

lagu-lagu tersebut. Perempuan digambarkan sebagai makhluk yang lemah, tidak 

punya pilihan, bahan gunjingan, dan bahkan diobjektifikasi secara seksual. Selain 

itu, perempuan juga digambarkan secara negatif dimana mereka digambarkan 

menduakan pasangan bahkan menggoda laki-laki. Hasil penelitian ini juga 

didukung Santi (dalam Rohana & Syamsuddin, 2015) yang menemukan bahwa 

perempuan hanya dapat digambarkan dengan dua label yang selalu dilekatkan 

dengan mereka, yaitu “perempuan baik-baik” dan “bukan perempuan baik-baik”. 

Namun, pada penelitian terdahulu dengan judul “Analisis Wacana Kritis Sara Mills 

pada Lirik Lagu Wanita Karya Upiak Isil” oleh Mahsusi (2024) dan “Eksistensi 

Perempuan Melalui Analisis Wacana Kritis Lirik Lagu Girl On Fire Karya Alicia 

Keys” oleh Cahyaningrum & Vahista (2023) menunjukkan bahwa di dalam lagu 
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tersebut justru mengandung penggambaran emansipasi perempuan yang positif, 

seperti menyuarakan hak mereka sebagai seorang perempuan. Maka dari itu, 

penulis akan mencoba melihat bagaimana konstruksi gender, khususnya perempuan 

dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan oleh Bernadya secara 

keseluruhan dengan konsep yang ada, apakah akan lebih cenderung pada konstruksi 

gender yang negatif atau justru positif. 

Penelitian dengan judul “Konstruksi Gender dalam Album Sialnya, Hidup 

Harus Tetap Berjalan oleh Bernadya (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)” ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teori analisis wacana kritis oleh 

Sara Mills. Menurut Darma (2009), analisis wacana kritis merupakan analisis 

dengan tujuan mengungkap dinamika masyarakat yang dimuat dalam teks atau 

realitas sosial. Adapun analisis wacana kritis dengan pendekatan oleh Sara Mills 

dianggap paling tepat untuk dijadikan pisau analisis pada penelitian ini karena 

pendekatan ini meletakkan fokusnya pada peran perempuan dicerminkan di dalam 

sebuah teks. Sara Mills menganalisis sebuah wacana dengan banyak titik perhatian, 

selain posisi subjek – objek, ia juga memperhatikan posisi media, feminisme, dan 

representatif (Sariasih et al., 2023). Pendekatan ini nantinya akan menganalisis 

posisi subjek – objek dan pembaca serta dikaitkan dengan teori konstruksi gender 

oleh West dan Zimmerman yang menjelaskan bahwa gender dicerminkan dari apa 

yang kita lakukan (Mingkase & Rohmaniyah, 2022). Artinya, peran atau identitas 

gender didapatkan melalui proses interaksi sosial itu sendiri yang menjadi sebuah 

konstruksi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana konstruksi gender dalam album 

Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan oleh Bernadya?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini ditujukan untuk 

melihat konstruksi gender dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan 

oleh Bernadya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Mampu menyampaikan informasi dan menjadi sumbangsih di 

bidang ilmu komunikasi, khususnya terkait analisis wacana kritis 

dalam suatu album ataupun lagu.  

2. Dapat digunakan sebagai panduan untuk penelitian serupa di masa 

mendatang.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Dapat memberikan informasi kepada pembaca terkait konstruksi 

gender dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan oleh 

Bernadya yang merupakan salah satu album populer. 

2. Dapat meningkatkan kesadaran pembaca terhadap fenomena bias 

gender sebagai salah satu fenomena sosial pada album Sialnya, 

Hidup Harus Tetap Berjalan oleh Bernadya. 
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